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UPAYA MENINGKATKAN BERFIKIR KREATIF
MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TAI
BERDASARKAN TEORI BEBAN KOGNITIF

Zemmy Indra Kumala Dewi
Prodi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Blitar
JL. Kaimantan no. 48 Blitar

Abstrak: Pembelgjaran efektif berdasarkan teori beban kognitif terjadi jika beban kog-
nitif intrinsik dikelola, beban kognitif germane ditingkatkan, dan beban kognitif extrane-
ous dikurangi. Penerapan pembelgjaran kooperatif tipe TAIl (Team Assisted Individual-
ization) berdasarkan teori beban kognitif merupakan salah satu upaya meningkatkan
berfikir kreatif melalui pembelgjaran yang efektif. Artikel ini merupakan hasil penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari duasiklus dan bertujuan untuk mengkaji penerapan pem-
belgjaran kooperatif tipe TAI berdasarkan teori beban kognitif untuk meningkatkan berfikir
kreatif mahasiswa offering D angkatan 2012 di STKIP PGRI Blitar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TAl berdasarkan teori beban kognitif
dapat digunakan untuk mengelola beban kognitif intrinsik, meningkatkan beban kognitif
germane, dan mengurangi beban kognitif extraneous, sehingga dapat meningkatkan
berfikir kreatif mahasiswa pada matakuliah Geometri Analitik.

Kata Kunci: pembelagjaran kooperatif tipe TAI, berfikir kreatif, teori beban kognitif

Abstract: Effective learning based on cognitive load theory happen when the intrinsic
cognitive load was managed, germane cognitive load was improved, extraneous cogni-
tive load was reduced. The implementation of cooperative learning TAl (Team Assisted
Individualization) based on cognitiveload theory isoneway to improve creative thinking
through effective learning. This article isthe result of action research, its consists of two
cycles and aims to assess the implementation of cooperative learning TAI based on cog-
nitive load theory to enhance the creative thinking of students offering the D class 2012
at STKIP PGRI Blitar. The results show that the cooperative learning TAI based on cog-
nitive load theory can be used to manage the intrinsic cognitive load, increase germane
cognitive load, and reduce extraneous cognitive load, thus increasing the creative think-
ing of students in subject of Geometry Analityc.

K eywor ds: cooperative learning TAI, creative thinking, cognitive load theory

PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi yang sangat dinamis menimbulkan kehi-
dupan yang kompetitif. Hal ini menimbulkan
perlunya kreativitas dan prakarsa setiap
individu. Kreativitasindividu dapat ditimbul-
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kan melalui tatanan kehidupan masyarakat.
Tatanan kehidupan di perguruan tinggi yang
paling dominan adal ah pembel g aran. Kegiat-
an pembelgaran di perguruan tinggi belum
maksimal dalam memberikan peluang bagi
mahasiswauntuk belgjar cerdas, kritis, krestif,
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dan memecahkan masalah.

Pembel gjaran padamatakuliah Geometri
Analitik yang diupayakan dosen pendidikan
Matematika di STKIP PGRI Blitar belum
menunjukkan sebagal suatu proses pengem-
bangan berfikir kreatif mahasiswa. Kegiatan
pembel ajaran Geometri Analitik masih bersi-
fat verbalistik dan cenderung bertumpu pada
kepentingan dosen daripada kebutuhan maha-
siswa. Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengalaman peneliti yaitu adanya kecende-
rungan dosen dalam memilih dan mengguna-
kan metode mengajar bersifat spekulatif, yang
berakibat kegiatan pembelgjaran kurang me-
narik, tidak menantang, dan sulit mencapai
target. Hal tersebut menunjukkan bahwabeban
kognitif intrinsik belum dikel oladengan baik.
Selain itu, selama ini pelaksanaan pembela-
jaran oleh dosen pada mata kuliah Geometri
Analitik menggunakan power point yang me-
ngandung beban kognitif yang tinggi, yaitu
dlide hanya berisi tulisan sgja atau tulisan de-
ngan gambar yang kurang relevan. Hal terse-
but menunjukkan bahwa penyajian materi
yang menggunakan power point memberikan
dampak pada mahasiswa mengalami beban
kognitif extraneous yang tinggi.

Berdasarkan analisishasil ujian mahasis-
wa, kesalahan mengerjakan soal padaumum-
nya adalah ketidaksesuaian penggunaan
aturan-aturan dalam menyel esaikan permasa-
lahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ma-
hasiswa mengalami beban kognitif germane
yang rendah. Sedangkan berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa mahasiswa, di-
peroleh keterangan bahwa mereka cukup me-
ngerti penjelasan materi dan contoh soal yang
diberikan oleh dosen ketika perkuliahan, na-
mun ketika diberikan soal tipe lain mereka
mengalami kesulitan untuk menyel esaikannya
Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
mengalami beban kognitif germaneyang ren-
dah dan berfikir kreatif mahasiswa sangatlah
kurang. Padahal, matakuliah geometri analitik
sangat diperlukan bagi mahasiswa sebagai
bekal mahasiswa sebagai calon guru. Jika
mahasi swayang hantinyamenjadi guru mem-
punyai kemampuan berfikir kreatif yang ren-
dah, mengakibatkan siswa yang digjar juga
akan mempunya pengetahuan, pemahaman,

pengalaman dan daya fikir kreatif siswa
tentunya akan rendah.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, pene-
liti berupaya untuk meningkatkan berfikir
kreatif mahasiswamelalui model pembel gjar-
an kooperatif. Melalui model pembelajaran
kooperatif diyakini dapat memberikan peluang
pada mahasiswauntuk terlibat dalam diskusi,
berpikir kritis, berpikir kreatif, berani dan da-
pat bertanggungjawab untuk pembelajaran
merekasendiri (Gokhale,1995:6). Pada pene-
litian ini, peneliti menggunakan model pem-
belgjaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization) dalam upayameningkatkan
berfikir kreatif mahasiswa. Pembelgaran
kooperatif tipe TAl merupakan bentuk belgjar
kooperatif yang memanfaatkan potensi
individu. Pembelgjaran ini didahului belajar
individual di mana mahasiswa terlebih dahu-
[u diharuskan memahami materi dan menger-
jakan soal yang ada secaraindividu. Kemudi-
an mahasiswa berdiskusi dengan teman satu
kelompok untuk saling berbagi hasil pemikir-
an masing-masing.

Teori beban kognitif (Sweller, 2010) me-
nyebutkan bahwa beban kognitif dalam
memori kerja disebabkan oleh tiga sumber,
yaitu 1) Intrinsic cognitive load (beban kog-
nitif intrinsik), 2) Extraneous cognitive load
(beban kognitif extraneous), dan 3) Germane
cognitive load (beban kognitif germane).
Menurut teori beban kognitif (Kayulga, 2010),
pembelgjaran efektif dapat dicapai melalui
mengelola beban kognitif intrinsik, mengu-
rangi beban kognitif extraneous dan mening-
katkan beban kognitif germane. Oleh karena
itu, dalam upayauntuk meningkatkan berfikir
kreatif melalui pembelgjaran yang efektif, pe-
neliti berupaya meningkatkan berfikir kreatif
melalui pembel gjaran kooperatif tipe TAI ber-
dasarkan teori beban kognitif pada mahasis-
wa offering D di STKIPPGRI Blitar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas yang didasarkan pada fokus per-
masal ahan di kelas. Peneliti melakukan pene-
litian dalam upaya untuk memperbaiki pem-
belagjaran di kelas. Penelitian ini dil aksanakan



di STKIPPGRI Blitar yang beralamat di jalan
Kalimantan nomor 48 Blitar. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun
gjaran 2012/2013 di offering D angkatan 2012.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasis-
wa offering D sebanyak 24 mahasiswa. Kelas
ini dipilih karena keheterogenan tingkat ke-
mampuan dan latar belakang sekolah asal.
Mahasiswa offering D mempunyai latar
belakang sekolah dari SMA jurusan IPA, SMA
jurusan IPS dan SMK tehnik maupun non
tehnik.

Data dalam penelitian ini meliputi: 1)
Data kualitatif berupa deskripsi tindakan do-
sen dalam mel aksanakan perbaikan pembela-
jaran dan deskripsi respon mahasiswa selama
proses pembel gjaran. Deskripsi diperoleh dari
observer. Observer adalah dosen prodi pendi-
dikan matematika STKIPPGRI Blitar. 2) Data
kuantitatif berupa data pra tindakan peneliti-
an dan data tindakan penelitian. Data pratin-
dakan penelitian berupa hasil validasi satuan
acaraperkuliahan (SAP), hasil validasi lembar
kerja mahasiswa (LKM), hasil validas kuis
dan tes akhir, hasil validasi lembar observasi
aktivitas mahasiswa dan dosen. Data tindak-
an penelitian berupa (a) skor mahasiswa da-
lam mengerjakan LKM, kuis, tes akhir siklus
dan skor berfikir kreatif mahasiswa yang di-
susun berdasarkan unsur-unsur berpikir kreatif
pada mata kuliah Geometri Analitik, (b) skor
hasil observasi oleh observer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upayameningkatkan berfikir kreatif me-
lalui pembelgjaran kooperatif tipe TAI (Team
Assisted Individualization) berdasarkan teori
beban kognitif di STKIP PGRI Blitar sebagai
berikut:

a. Kegiatan awal pembelajaran

Kegiatan awal pembelajaran adalah
menginformasikan model pembelajaran. Pe-
nyampaian model pembel gjaran yang diterap-
kan dalam menggjar akan membantu dosen
dalam memprediks pelaksanaan pembel gjar-
an. Kegiatan berikutnya adal ah penyampaian
tujuan pembelgjaran, dengan tujuan supaya
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mahasi swa dapat mengetahui arah yangingin
dicapa dalam pembelgjaran. Hal ini sgjalan
dengan pendapat Hamalik (2010: 75) bahwa
perumusan tujuan yang tepat berdayaguna se-
bagai acuan, arahan, pedoman, bagi pebel gjar
dalam melakukan kegiatan belgjar.

b. Kegiatan inti

Kegiatan inti pembelajaran meliputi pe-
laksanaan tahap teams, tahap placement test,
tahap teaching group, tahap student creative,
tahap team study, tahap whole-class units, ta-
hap factstest, dan tahap team scores and team
recognition.

i. Tahap teams

Pada tahap ini, dilakukan pembentukan
kelompok beranggotakan 3-4 orang yang Si-
fatnya heterogen mewakili kemampuan
akademis dan jenis kelamin. Hal ini sesual
dengan hasil penelitian Ajisukmo (1996: 45)
yang menyatakan bahwa proses interaksi
struktur kelompok yang heterogen memberi
dampak yang lebih efektif daripadakelompok
yang homogen. Fungsi kelompok adalah un-
tuk memastikan bahwa semuaanggotakel om-
pok ikut belajar dan memiliki kesempatan
yang sama untuk sukses khususnya dalam
mengerjakan tes dengan baik. Tiap mahasis-
wa mengembangkan kemampuan masing-
masing untuk berfikir tentang objek yang di-
permasal ahkan sehinggaadainteraksi kelom-
pok yang diperoleh dari sumbangsih seluruh
anggotakelompok. K egiatan ini dapat mengu-
rangi beban kognitif extraneous.

ii. Tahap placement

Sebagai dasar pertimbangan menempat-
kan siswa dalam kelompok-kelompok
kooperatif. Placement test berdasarkan indeks
prestasi (IP) mahasiswa.

iii. Teaching Group

Dosen mengajar pokok materi pada ma-
hasiswa yaitu melalui tanya jawab dengan
memperkenal kan konsep-konsep utama pada
mahasiswa dengan menggunakan slide pada
powerpoint. Hal ini dilakukan untuk menge-
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lola beban kognitif intrinsik mahasiswa dan
meningkatkan beban kognitif germane maha-
siswa. Secaraumum mahasiswa memperoleh
konsep-konsep sebelum bekerja secara
individu.

Menurut Mayer dan Moreno (2010), ter-
dapat lima prinsip yang digunakan dalam
mendesain pembelgjaran dengan mengguna-
kan power point untuk mengurangi beban kog-
nitif extraneous meliputi the signaling prin-
ciple, the segmenting principle, the modality
principle, the multimedia principle, dan the
coherence principle. Berdasarkan prinsip ter-
sebut, peneliti menerapkan prinsip multime-
dia (menggunakan gambar dan kata-kata) un-
tuk menyajikan materi, yaitu materi disgjikan
dengan menambahkan gambar yang relevan
pada slide powerpoint dan tidak hanya me-
nampilkan tulisan. Agar tidak terjadi beban
kognitif extraneous di memori kerja maka
gambar dan tulisan yang saling menjelaskan
diletakkan saling berdekatan (aligning). Me-
nurut Mayer (2010: 127), pembel gjaran ada-
lah proses aktif pebelajar berusaha menalar
materi yang disgjikan, upaya penaaran bisa
terdukung pada saat kata-kata dan gambar ter-
kait disgjikan bersamaan.

Powerpoint menyediakan tiga jenis
gerakan animasi yaitu, entrance, emphasisdan
exit. Efek animasi merupakan signaling da-
lam upaya mengurangi beban kognitif extra-
neous. Pada powerpoint ini, peneliti menggu-
nakan beberapa animasi hamun penggunaan
tersebut tidak terlalu banyak. Jika pengguna-
an animasi yang terlalu banyak mengakibat-
kan timbulnya beban kognitif extraneous.

iv. Student Creative

Sebelum mahasiswa bekerja dalam ke-
lompoknya, terlebih dahulu masing-masing
mahasiswa berusaha membaca, memahami
materi serta mencoba mengerjakan tugas se-
caraindividu. Hal ini dilakukan untuk mening-
katkan beban kognitif germane mahasiswadan
meningkatkan berfikir kreatif mahasiswa.

v. Team study

Setiap mahasiswadiberikan LKM (Lem-
bar K erjaMahasiswa) secaraindividu. Kemu-

dian para mahasiswa mengerjakan dan mem-
bahas LKM tersebut dalam kelompok masing-
masing. LKM berisi rangkuman materi dan
soal-soal yang berkaitan dengan materi yang
dibahas. LKM dibuat bertujuan untuk mem-
bantu pemahaman mahasi swa terhadap mate-
ri yang digjarkan. LKM dibuat dengan
dilengkapi gambar sebagai ilustrasi dari lang-
kah kerja dalam memahami konsep. Hal ini
merupakan bagian dari kegiatan dosen dalam
mengel ola beban kognitif intrinsik dan upaya
mengurangi beban kognitif extraneous.

Dengan penggunaan LKM, mahasiswa
diberi kesempatan untuk bekerja secara man-
diri dan bekerja sama dalam kelompok. Ma-
hasiswa belgjar dalam kelompok-kelompok
kecil yang sudah ditetapkan untuk menyele-
saikan permasalahan. Masing-masing maha-
siswa dalam kelompok berusaha membantu
temannya. Jika ada mahasiswa yang menda-
patkan kesulitan, disarankan untuk meminta
bantuan dalam kelompok sebelum meminta
bantuan kepada dosen. Hal ini merupakan
upayapendliti untuk meningkatkan beban kog-
nitif germane dan meningkatkan berfikir
kreatif mahasiswa.

Hudojo (1988) menyatakan bahwa pem-
bentukan konsep harusdiikuti latihan soal agar
pesertadidik yakin bahwakonsep yang dipel-
gjari tersebut benar-benar telah dimengerti
sebelum mempel g ari konsep berikutnya. Oleh
karena itu, soal pada LKM disgjikan dengan
menghubungkan pengetahuan sebelumnya
dengan informasi yang baru diterima oleh
mahasiswa. Hal ini merupakan upaya dosen
untuk mengel ola beban kognitif intrinsik.

vi. Whole-Class Units

Pada tahap ini dilaksanakan diskusi ke-
las. Setiap anggota kelompok mempresenta-
sikan hasil kerja kelompoknya. Ketika ada
kelompok yang presentasi hasil kerjanya,
makatugas kelompok lain adalah menanggapi
jawaban dari hasil kerja kelompok yang pre-
sentasi. Dalam diskusi kelas, mahasiswa sa-
ling memberikan tanggapan sesuai dengan
tingkat kemampuannya. Hal ini dapat mengu-
rangi beban kognitif extraneous. Dosen mem-
fasilitas terjadinya diskusi kelas agar terjadi



interaksi antara dosen dan mahasiswa dan
memotivas mahasiswauntuk berani menyam-
paikan ide dalam diskusi. Hal ini merupakan
bagian dari kegiatan dosen dalam upaya me-
ngurangi beban kognitif extraneous dan me-
ningkatkan beban kognitif germane. Setelah
diskusi selesai, dosen melakukan evaluasi ter-
hadap jalannya diskusi sertamembenahi atau
menyempurnakan jawaban mahasiswa.
Diakhir diskusi dosen meminta mahasiswa
untuk membuat kesimpulan dari materi yang
dipelgjari.

vii. Facts test

Factstest diberikan untuk mengukur ke-
mampuan berfikir kreatif mahasiswa dalam
menerimamateri yang telah dibahas. Kemam-
puan berfikir kreatif mahasiswa adalah ke-
mampuan mahasiswa dalam menyelesaikan
soal pada LKM, kuis dan tes akhir pembela-
jaran dengan skor lebih dari atau samadengan
65. Pada pembelgaran ini, untuk mengetahui
tingkat berfikir kreatif mahasiswa melalui
pengerjaan LKM, kuis dan tes di akhir pem-
bel ajaran. Perlu adanya kesiapan dalam pem-
belajaran, baik dari dosen maupun dari
mahasiwa. Dosen yang telah mempersiapkan
segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pem-
bel ajaran membantu dalam penyampaian ma-
teri akan memperoleh hasil yang baik dalam
pembel g aran. Begitu puladengan mahasiswa
yang telah siap untuk belgjar akan mempero-
leh pemahaman yang baik daripada mahasis-
wa yang tidak siap. Dengan demikian,
kesiapan dan menciptakan minat belgjar ma-
hasi swa sangat penting untuk pencapaian ber-
pikir kreatif pada mahasiswa. Akibatnya,
pencapaian berpikir kreatif mahasiswadalam
pembelgjaran ini meningkat.

viii. Team scores and team recognition

Setiap akhir pembelgjaran dosen meng-
hitung skor kelompok. Skor ini berdasark pada
keaktifan masing-masing kelompok dan skor
nilai rata-rata kuis individu. Kriteria kelom-
pok adalah kriteria tinggi untuk kelompok
super, kriteria menengah untuk kelompok
hebat dan kriteria minimum untuk kelompok
baik.
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Pada penelitian ini, berfikir kreatif diar-
tikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menemukan dan menghasilkan suatu gagasan
atau pendekatan baru untuk memecahkan
suatu masalah. Indikator berpikir kreatif pada
matakuliah geometri analitik meliputi kelan-
caran, keluwesan, orisinditas, dan elaborasi.
Berikut disgjikan deskripsi unsur-unsur ber-
pikir kreatif.

Pada pembelagjaran ini, berfikir kreatif
mahasi swadapat diketahui melalui pengerjaan
LKM, kuis, tesdi akhir pembel gjaran dan ak-
tivitas selama proses pembel g aran. Berdasar-
kan hasil observasi dosen dan hasil tes akhir
siklus pada mahasiswa diperoleh informasi
bahwa skor LKM, kuis dan tes akhir siklus
pada siklus 1 dan siklus 2, diperoleh bahwa
seluruh mahasiswa memperoleh skor lebih
dari 65. Pada akhir siklus 1, diperoleh nilai
rata-rata kelas sebesar 80,38 dan pada siklus
2 sebesar 86,33 (meningkat 7,4%). Hal ini
menunjukkan bahwaberfikir kreatif mahasis-
wa pada matakuliah geometri anaitik adalah
meningkat.

Berdasarkan pel aksanaan kegiatan pem-
belajaran yang menerapkan pembelgjaran
kooperatif tipe TAl berdasarkan teori beban
kognitif, diperoleh bahwa hasil pengamatan
pada siklus 1 oleh observer bahwa aktivitas
dosen dalam kategori baik yaitu pada perte-
muan ke-1 dengan persentase 80%, pertemu-
an ke-2 dengan persentase 83%, dan pertemu-
an ke-3 dengan persentase 86%. Sedangkan
hasil pengamatan aktivitas mahasiswa yaitu
pada pertemuan ke-1 dengan persentase 81%
dalam kategori baik, pertemuan ke-2 dengan
persentase 82% dalam kategori baik, dan per-
temuan ke-3 dengan persentase 84% dalam
kategori baik. Hasil pengamatan pada siklus
2 oleh observer bahwa aktivitas dosen dalam
kategori baik yaitu pada pertemuan ke-1 de-
ngan persentase 88% dan pertemuan ke-2 de-
ngan persentase 89%. Sedangkan hasil peng-
amatan aktivitas mahasiswayaitu pada perte-
muan ke-1 dengan persentase 85% dalam ka-
tegori baik dan pertemuan ke-2 dengan per-
sentase 86% dalam kategori baik.
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Sengertian Perilaku
L. Berpikir lancar 1) Menggukan banyak pertanyaan.
a. Mencetuskan banyak 2) Menjawab dengan sgjumlah jawaban jika ada pertanyaan.

gagasan, jawaban, 3) Mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah.

menyel esaikan masalah, 4) Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya.

atau pertanyaan. 5) Bekerjalebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada yang
b. Memberikan banyak cara lain.

atau saran untuk melakukan  6) Dapat dengan cepat melihat kesalahan dan kelemahan pada

berbagai hal. suatu obyek atau Stuasi.

c. Sddu memikirkan lebih
dari satu jawaban.

2. Berpikir luwes 1) Memberikan aneka ragam penggunaan yang lazim terhadap

a. Menghasilkan gagasan, sesuatu objek.
jawaban, atau pertanyaan 2) Memberikan bermacam-macam, penafsiran terhadap suatu
yang bervarias. gambar, ceritaatau masalah.

b. Dapat melihat suatu 3) Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda-
masal ah dari sudut pandang beda.
yang berbeda-beda. 4) Memberikan pertimbangan terhadap situasi, yang berbeda dari

c. Mencari banyak aternatif yang diberikan orang lain.
atau arah yang berbeda 5) Dalam membahas/mendiskusikan suatu situasi selalu
beda. mempunyal posis yang berbeda atau bertentangan dengan

d. Mampu mengubah cara mayoritas kel ompok.
pendekatan atau pemikiran.  6) Jikadiberi suatu masalah biasanya memikirkan macam-macam

cara yang berbeda untuk menye esaikannya.
7) Menggolongkan hal-ha menurut pembagian (kategori) yang
berbeda-beda.
8) Mampu mengubah arah berpikir secara spontan.
3. Berpikir orisinal 1) Memikirkan masalah-masalah atau hal-ha yang tidak pernah

a. Mampu melahirkan terpikirkan orang lain.
ungkapan yang baru dan 2) Mempertanyakan cara-carayang lama dan berusaha
unik. memikirkan cara-carayang baru.

b. Memikirkan cara-carayang 3) Memilih simetri daam menggambarkan atau membuat desain.
tak lazim untuk 4) Memilih caraberpikir yang lain dari pada caralainnya
mengungkapkan diri. 5) Mencari pendekatan yang baru dari yang stereotype.

¢. Mampu membuat 6) Setelah membaca atau mendengarkan gagasan-gagasan,
kombinasi-kombinasi yang bekerja untuk menemukan penyel esaian yang baru.
tak lazim dari bagian-bagian 7) Lebih senang mensintesadari pada menganalisisStuasi.
atau unsur-unsur.

1. Berpikir daboretif 1) Mencari arti yang |ebih mendalam terhadap jawaban atau

a Mampu memperkaya dan pemecahan masal ah dengan mel akukan langkah-langkah yang
mengembangkan suatu terperingi.
gagasan atau produk. 2) Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain.

b. Menambah atau merinci 3) Mencobaatau menguji detail-detail untuk melihat arah yang
detail-detail dari suatu obyek, akan ditempuh.
gagasan, atau Situas sehingga 4) Mempunyai rasa keindahan yang kuat, sehinggatidak puas
menjadi lebih menarik. dengan penampilan yang kosong atau sederhana.

5) Menambah garis-garis, warna-warna dan detail-detail (bagian-

bagian) terhadap gambarnya sendiri atau gambar orang lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari data hasil penelitian, dapat disim-
pulkan bahwa penerapan pembelajaran

(Sutama, 2007: 4)

kooperatif tipe TAl berdasarkan teori beban
kognitif dapat meningkatkan berfikir kreatif
mahasiswa offering D STKIP PGRI Blitar.
Adapun langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe TAl berdasarkan teori beban



kognitif adalah sebagai berikut:

(a) menyampaikan tujuan pembelgjaran;
(b) memberi motivasi kepada mahasiswa un-
tuk mengkaitkan pembel gjaran dengan penge-
tahuan awal yang dimiliki; (c) menyiapkan
perangkat pembelajaran berupa powerpoint
dan LKM:; (d) pembentukan kelompok bela-
jar yang beranggotakan 4-5 mahasiswadengan
perbedaan kemampuan akademis dan jenis
kelamin; (e) pemberian stimulus mengenai
materi oleh dosen; (f) mahasiswa diminta
memahami materi dan mengerjakan soal se-
caraindividu sehingga memiliki pemahaman
dasar tentang materi yang diberikan; (g) ma-
hasiswa saling berbagi pemikiran dengan
teman satu kelompok sehingga mahasiswa
mendapat penjel asan dan penyel esaian masa-
lah yang lebih kompleks; (h) diskusi kelas
yang memungkinkan mahasiswa mendapat
aternatif pemecahan masalah dari berbagai
pendapat yang disampaikan oleh kelompok
lain; (i) penghargaan kelompok; (j) tes akhir
yang dikerjakan mahasiswa di akhir siklus
untuk mengetahui hasil belgjar yang dipero-
leh.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disampaikan beberapa saran berikut:

a) Bagi pendliti lain dapat melakukan peneli-
tian lebih lanjut tentang mengefektifkan
pembel gjaran kooperatif tipeyang lain yang
berdasar padateori beban kognitif agar di-
peroleh pembel gjaran yang efektif.

b) Bagi pendliti lain yang ingin mengembang-
kan penelitian pembelajaran kooperatif
yang berdasar pada teori beban kognitif,
hendaknya memperhatikan dan mengkon-
disikan situasi di luar kelas agar tidak ter-
jadi adanya beban extraneous, misalnya
suaragaduh yang ditimbulkan di luar kelas
penelitian.

c) Bagi pendliti lain dapat melakukan peneli-
tian lebih lanjut tentang upaya peningkat-
an berfikir kreatif mahasiswamelalui pem-
belgjaran kooperatif tipe TAl pada materi
yang berbeda.
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